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ABSTRAK

Fakta di Desa Ondo-OndoluKecamatan Batui menunjukkan suatu kondisi dimana
masih ada orang tua warga masyarakat yang kehidupan ekonominya berkecukupan dan lebih
mapan, akan tetapi anak-anak dari orang tua mapan tersebut tidak satupun yang berpendidikan
hingga ke jenjang pendidikan tinggi, dan berdasarkan pandangan masyarakat gagal dalam
mendidik/mengasuh anaknya. Sementara orang tua yang serba kekurangan, justru berhasil
mendidik anak-anaknya hingga ada yang sampai keperguruan tinggi. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pola pendidikan anak pada keluarga kurang mampu di Desa Ondo-Ondolu.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi,wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian tentang pola pendidikan
anak pada keluarga kurang mampu di Desa Ondo-Ondolu bahwa para orang tua menerapkan:
(). Pola Otoriter. (2). Pola Demokratis. (3). Pola Pengawasan. (4). Pola Keteladanan. (5).
Pola Pembiasaan. Pola pendidikan anak yang diterapkan oleh keluarga kurang mampu di Desa
Ondo-Ondolu Kecamatan Batui, hanya menerapkan pola otoriter dan pola demokratis yang
diikuti dengan tiga pola pendidikan sebagai pola pendukung yaitu pola pengawasan, pola
keteladanan dan pola pembiasaan. Sedangkan pola permisif tidak diterapkan oleh orang tua
kurang mampu di Desa Ondo-Ondolu.

Kata kunci: Pola Pendidikan, Keluarga Kurang Mampu

ABSTRAK
The facts in the village of Ondo-OndoluKecamatan Batui show a condition where there are
still parents of citizens whose economic life is sufficient and more established, but the
children of these established parents are not educated to the level of higher education, and
based on the view of the community failed in educating/ nurturing children. While parents are
all deficient, it is successful in educating their children until some reach college. The purpose
of this study is to find out the educational patterns of children in underprivileged families in
Ondo-Ondolu Village. This type of research is descriptive qualitative. Data collection is done
by observation techniques, interviews and documentation. Based on the results of research on
the educational patterns of children in underprivileged families in Ondo-Ondolu Village that
parents apply: (1). Authoritarian Pattern. (2). Democratic pattern. (3). Surveillance Pattern.
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(4). Pattern of Civility. (5). Habituation Pattern. The pattern of children's education applied
by underprivileged families in The Village of Ondo-Ondolu Batui Subdistrict, only applies
authoritarian patterns and democratic patterns followed by three patterns of education as
supporting patterns, namely surveillance patterns, patterns of civility and habituation
patterns. While the permissive pattern is not applied by underprivileged parents in Ondo-

Ondolu Village.

Keywords: Education Patterns, Underprivileged Families.

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan kelompok
sosial terkecil karena anggotanya hanya
terdiri dari ayah, ibu dan anak.Namun
demikian keluarga menjadi salah satu
pusat pendidikan, dan tentunya pendidikan
itu oleh orang tua untuk anaknya. Sama
seperti halnya Lembaga pendidikan,
keluarga yang menjadi pusat pendidikan
tentunya memiliki kekhasannya sendiri
yang membedakannya dengan lembaga
pendidikan yang lain. Salah satu kekhasan
pendidikan keluarga bukan berjalan atas
dasar ketentuan yang memang
diformalkan, akan tetapi pendidikan itu
tumbuh dari kesadaran moral sejati
orangtua dan anak.Oleh sebab itu dapat
dikatakan bahwa keluarga dan pendidikan
adalah dua sisi yang saling
berkaitan.Menurut Hurlock (Nuraeni &
Santana, 2015: 164) Keluarga merupakan
lingkungan pendidikan utama dan pratama
bagi perkembangan anak di masa yang
akan datang. Anak mengenal berbagai
perilaku melalui peniruan terhadap tingkah
laku Kkhususnya tingkah laku orang tua.
Perilaku anak sangat mungkin dipengaruhi
oleh pola asuh orang tua karena dalam
perkembangannya anak mengalami masa
lekat dengan orang tuanya.

Menurut  Masri  (2017: 224)
Pendidikan menduduki posisi sentral
dalam pembangunan karena sasarannya
adalah peningkatan kualitas sumber daya

manusia, oleh sebab itu pendidikan juga
merupakan alur tengah dari seluruh sektor
pembangunaan. Pendidikan dalam
keluarga yang baik dan benar, akan sangat
berpengaruh pada perkembangan pribadi
dan sosial anak. Kebutuhan yang diberikan
melalui pola asuh, akan memberikan
kesempatan pada anak untuk menunjukkan
bahwa dirinya adalah sebagian dari orang-
orang yang berada di sekitarnya. Anak
dalam sebuah keluarga mempunyai hak
dan kewajiban.Hak yang harus dipenuhi
oleh orang tuanya. Terpenuhinya hak anak
akan membuat anak merasa nyaman
berada di dalam rumah. Menurut Hasibuan
(2009: 12).Pola adalah suatu bentuk
pendidikan atau arah yang dipakai
danditerapkan orang tua dalam keluarga
untuk  membimbing, membina, dan
mengarahkan anak-anak agar menjadi
pribadi-pribadi  yang  matang  dan
dapatberdiri sendiri. Sedangkan Menurut
Sochib (Adawiah, 2017 :34) Pola asuh
merupakan hal yang fundamental dalam
pembentukan karakter. Teladan sikap
orang tua sangat dibutuhkan bagi
perkembangan anak-anak karena anak -
anak melakukan modeling dan imitasi dari
lingkungan terdekatnya.Keterbukaan
antara orang tua dan anak menjadi hal
penting agar dapat menghindarkan anak
dari pengaruh negatif yang ada di luar
lingkungan keluarga.Orang tua perlu
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membantu anak dalam mendisiplinkan
diri.

Menurut Idris (Mufarika&
Suhanadji, 2013: 5) Pendidikan keluarga
termasuk pendidikan informal dan karena
pendidikan  informal adalah  proses
pendidikan yang diperoleh seseorang dari
pengalaman sehari-hari dengan sadar
ataupun tidak sadar.

Menurut Baumrid (Santrick, 2003:
41) Pendidikan yang diterima anak dalam
keluarga bila didefenisikan terdapat tiga
pola, yaitu pola pendidikan demokratis,
pola pendidikan permisif, dan
polapendidikan  otoriter.  Sehubungan
dengan masalah ini, menjelaskan bahwa
dalam mengasuh anak ada tiga tipe pola
didik, demokratis, otoriter, dan permisif.
Pola  pendidikan  demokratis  lebih
menekankan pada pengasuhan dan sikap
orang tua terhadap remaja, sedangkan pola
didik otoriter adalah pengasuhan orang tua
yang menekankan pada hukuman dan
membatasi kebebasan remaja. Lain halnya
dengan pola didik permisif di mana orang
tua memberikan kebebasan sepenuhnya
pada remaja dan tidak dikontrol orag tua.

Dalam keluarga, selaian tiga
bentuk pola tersebut juga sering dijumpai
pola pendidikan anak dalam lingkungan
keluarga diantaranya pola pengawasan,
pola keteladanan, dan pola pembiasaan.
Tentang polamana yang sering diterapkan
bergantung pada orang tua masing-masing

Menurut Gunarsa (Wahyudi &
Handoyo, 2014: 1) Menunjukkan bahwa
dalam berinteraksi dengan anak, orang tua
dengan tidak sengaja atau tanpa disadari
mengambil sikap tertentu. Anak melihat
dan menerima sikap orang tuanya dan
memperhatikan suatu reaksi dalam tingkah
lakunya vyang dibiasakan, sehingga
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akhirnya menjadi suatu pola kepribadian.
Begitu pula cara-cara bertingkah laku
orang tua yang cenderung demokratis,
masa bodoh (permisif), ataupun otoriter
yang masing-masing sangat
mempengaruhi suasana interaksi keluarga
dan dapat merangsang perkembangan ciri-
ciri tertentu pribadi anak. Dalam keluarga
ada orang tua yang cenderung menerapkan
pola perlakuan demokratis, ada yang masa
bodoh (permisif), dan ada pula sejumlah
orang tua yang bersikap otoriter. Masing-
masing pola perlakuan tersebut membawa
dampak sendiri-sendiri bagi anak.

Salah satu faktor suksesnya
pendidikan anak itu sendiri dipengaruhi
oleh kondisi ekonomi keluarga. Menurut
Isnawati dkk (Mudjiran dkk, 2017: 160)
Kemiskinan akan mempengaruhi berbagali
aspek  kehidupan  masyarakat  yang
bersangkutan. Kemiskinan sendiri identik
dengan tingkat pendidikan penduduknya
yang rata-rata masih rendah, terjadi
peningkatan pengangguran yang akan
mendorong kemiskinan lanjutan dari
penduduk tersebut.

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan di Desa Ondo-Ondolu masih
banyak terdapat keluarga yang tergolong
kurang mampu Yyaitu sekitar 72% yang
sebagian besar bekerja sebagai buruh
seperti pencari kayu bakar di hutan, buruh
di kebun atau ternak, tukang bangunan dan
juga bekerja sebagai petani. Sedangkan
tingkat pendidikan orang tua (KK) di Desa
Ondo-Ondolu yang tergolong kurang
mampu  tersebut  kebanyakan hanya
tamatan Sekolah dasar (SD) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Dari segi
tingkat pendapatan, KK kurang mampu
memperoleh pendapatan berkisar antara
Rp. 700.000 per bulan. Dengan kondisi
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serba kekurangan seperti ini, para orang
tua tersebut tetap berupaya
menyekolahkan  anak-anaknya  meski
hanya sampai tingkat SMA.

Fakta di Desa Ondo-Ondolujuga
menunjukkan suatu kondisi dimana masih
ada orang tua warga masyarakat yang
kehidupan ekonominya berkecukupan dan
lebih mapan, akan tetapianak-anak dari
orang tua mapan tersebut tidak satupun
yang berpendidikan hingga ke jenjang
pendidikan  tinggi, dan berdasarkan
pandangan masyarakat gagal dalam
mendidik/mengasuh anaknya. Sementara
orang tua yang serba kekurangan dengan
kata lain keluarga kurang mampu, justru
berhasil mendidik anak-anaknya hingga
ada yang sampai keperguruan tinggi.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pola pendidikan anak
pada keluarga kurang mampu di desa
Ondo-Ondolu kecamatan Batui kabupaten
Banggai.

METODEPENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor
(dalam, Moleong, 2002, hal. 4), penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data diskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang
atau perilaku yang dapat diamati.
Penelitian ini di laksanakan di desa Ondo-
Ondolu Kecamatan Batui Kabupaten
Banggai. Alasan  pemilihan  lokasi
penelitian ~ adalah  peneliti  sendiri
berdomisili  di  Desa  Ondo-Ondolu
sehingga akan ~memudahkan dalam
melaksanakan penelitian karena telah
banyak mengetahui kondisi Desa tersebut
sehingga dapat menghemat waktu, tenaga
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dan biaya dalam penelitian. Selain itu di
Desa Ondo-Ondolu masih terdapat banyak
keluarga kurang mampu yang merupakan
subyek dalam penelitian yang akan di kaji.
Variabel dalam penelitian ini adalah
variabel tunggal (Independen Variabel)
yaitu pola pendidikan anak pada keluarga
kurang mampu  sedangkan  subjek
penelitian sebagai informann penelitian ini
adalah warga masyarakat desa Ondo-
Ondolu yang dipilih dengan Teknik
purposive sampling. Metode pengumpulan
data yaitu Metode Observasi yaitu
observasi langsung, Metode Wawancara
(interview) dan Metode Dokumentasi.
Analisis Data dalam penelitian ini Menurut
Miles dan Huberman (dalam Moleong,
2002, hal. 220) bahwa ada dua
metodeanalisis data yaitu: (1) Model
analisis mengalir, dimana tiga komponen
analisis  (reduksi data, sajian data,
penarikan kesimpulan/verifikasi)
dilakukan saling menjalin dengan proses
pengumpulan  data dan  mengalir
bersamaan. (2) dan Model analisis
interaksi, dimana komponen reduksi data
dan sajian data dilakukan bersamaan
dengan  proses pengumpulan  data.
Penelitian ini menggunakan model analisis
interaksi, dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Pengumpulan data

b. Reduksi data

1) Data yang terkumpul dipilih dan
dikelompokkan berdasarkan
data yang hampir sama.

2) Data diorganisasikan  untuk
mendapatkan  simpulan  data
sebagai bahan penyajian.

c. Penyajian data
d. Verifikasi Data.
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HASIL PENELITIAN

Dari hasil penelitian yang diuraikan
berdasarkan hasil wawancara kepada
orang tua kurang mampu di Desa Ondo-
Ondolu Kecamatan Batui mengenai pola
pendidikan anak pada keluarga kurang
mampu di Desa Ondo-Ondolu di atas
ditemukan bahwa sebagaian besar para
orang tua kurang mampu di Desa Ondo-
Ondolu telah membuat aturan yang harus
dipatuhi oleh anak-anak mereka. Hal ini
jelas terlihat pada orang tua yang selalu
menyuruh anak-anaknya untuk sholat lima
waktu dan mengaji, membuat PR sekolah,
tidak bermalas-malasan dengan membantu
beres-beres dirumah, tidak merokok, tidak
begadang dan tidak keluyuran bergaul
dengan teman-teman yang nakal. Namun
ada juga orang tua yang tidak terlalu
menerapkan aturan, dimana mereka hanya
menasehati anaknya untuk selalu berbakti
pada orang tua dan juga menjadi anak
yang memiliki moral dan karakter yang
baik. Melihat hal ini maka dapat dikatakan
bahwa orang tua kurang mampu dalam
mendidik anak di Desa Ondo-Ondolu
menerapkan pola otoriter dan pola
demokratis dalam membuat aturan yang
harus dipatuhi.

Mengenai cara menghukum anak,
sebagaian besar para orang tua Kkurang
mampu di Desa Ondo-Ondolu
menghukum anak dengan cara memarahi
dan bahkan sampai memukuli anak-
anaknya jika melanggar perintah orang
tua. Hal tersebut terlihat pada beberapa
orang tua yang memarahi anaknya jika
merokok, memarahi anaknya jika tidak
sholat dan mengaji, memarahi anaknya
jika tidak mengerjakan  tugas-tugas
sekolah. Para orang tua juga menghukum
anak dengan tidak memberikan uang jajan
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dan tidak memberikan ijin pada anaknya
untuk keluar bermain dengan teman-
temannya jika melanggar perintah dan
tidak mendengarkan nasihat, hal ini
dilakukan oleh para orang tua sebagai
pembiasaan agar anak-anak mereka tidak
akan mengulangi perbuatan mereka. Dari
uraian tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa orang tua kurang mampu dalam
mendidik anak di Desa Ondo-Ondolu
menerapkan pola otoriter dan pola
pembiasaan dalam menghukum anak.

Sedangkan hal kedisiplinan
sebagaian besar para orang tua kurang
mampu di Desa Ondo-Ondolu
mengajarkan Kkedisiplinan kepada anak-
anaknya. Ini jelas nampak pada para orang
tua yang menerapkan kedisiplinan pada
anak seperti bangun pagi-pagi disaat libur,
mengajarkan hidup bersih, membantu
beres-beres rumah, tidur siang secara
teratur, sholat lima waktu dengan tepat
waktu, ikut pengajian. Para orang tua di
desa Ondo-Ondolu juga mengajari anak
mereka dengan bekerja di kebun
membantu orang tua dengan mencangkul
dan menyiram tanaman di kebun,
memerintahkan anak untuk rajin sekolah
dan mengerjakan tugas-tugas sekolah
secara teratur. Hal demikian dilakukan
oleh orang tua dengan memberikan contoh
kepada anak agar diikuti sehingga menjadi
kebiasaan anak-anak mereka setiap hari.
Berdasarkan temuan ini, maka dapat
dikatakan bahwa orang tua kurang mampu
dalam mendidik anak di Desa Ondo-
Ondolu menerapkan pola otoriter, pola
keteladanan dan pola pembiasaan dalam
memaksa anak untuk disiplin.

Dalam hal bermusyawarah untuk
memutuskan  sesuatu  dengan  anak,
sebagaian besar para orang tua kurang
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mampu di Desa Ondo-Ondolu selalu
bermusyawarah dengan anak-anaknya
dalam memutuskan sesuatu. Hal ini
terlihat para orang tua menasehati anaknya
dan mengajak anak bermusyawarah pada
waktu-waktu tertentu dalm
mempertimbangkan keinginan anaknya,
jika hal itu baik maka orang tua akan
mengikuti dan mendukung demi kebaikan
anak-anaknya. Namun ada juga orang tua
yang tidak bermusyawarah  dengan
anaknya dalam memutuskan sesuatu
karena orang tua tersebut ingin anak-
anaknya mengikuti semua perintah dan
keinginannya. Dengan penjelasan tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa orang tua
kurang mampu dalam mendidik anak di
Desa Ondo-Ondolu menerapkan pola
otoriter dan pola demokratis ketika
bermusyawarah dengan anak dalam
memutuskan sesuatu.

Dalam mencari jalan keluar atas
masalah pada anak, para orang tua kurang
mampu di Desa Ondo-Ondolu selalu
menasihati dan memarahi anak-anaknya
jika berbuat masalah serta mencari jalan
keluar masalah  tersebut  dengan
mempertimbangkan segala sesuatu agar
anak mereka tidak mengulangi lagi
masalah dan dapat bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri. Hal ini terlihat
jika anak-anak mereka berkelahi misalnya,
maka orang tua mendamaikan.
Berdasarkan hasil temuan tersebut, maka
dapat dikatakan bahwa orang tua kurang
mampu dalam mendidik anak di Desa
Ondo-Ondolu menerapkan pola
demokratis dan pola pembiasaan dalam
mencari jalan keluar jika terdapat masalah
pada anak.

Cara berkomunikasi dengan anak,
para orang tua kurang mampu di Desa
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Ondo-Ondolu selalu mengajak anak-anak
mereka untuk berkomunikasi dengan cara
mengajak anak untuk berbicara dan
menasehati anak pada saat waktu-waktu
tertentu seperti malam hari setelah makan
malam, diwaktu sore hari setelah dari
kebun dan juga pagi hari setelah sarapan,
hal ini dilakukan oleh para orang tua agar
mereka selalu tau dengan kendala dan juga
kemajuan belajar anak-anak mereka di
Sekolah. Para orang tua juga dapat
mengetahui  pergaulan  anak-anaknya.
Melihat hal ini, maka dapat dikatakan
bahwa orang tua kurang mampu dalam
mendidik anak di Desa Ondo-Ondolu
menerapkan pola demokratis dan pola
pembiasaan dalam berkomunikasi dengan
anak.

Sedangkan  dalam  memberikan
kebebasan pada anak dalam bergaul, para
orang tua membatasi pergaulan dan tetap
mengawasi pergaulan anak-anaknya, hal
ini dilakukan agar anak-anak mereka tidak
terjerumus kedalam hal negatif dalam
pergaulan dengan teman-teman yang nakal
dan tidak baik sehingga tidak akan
merugikan dirinya sendiri. Namun ada
sebagian orang tua yang tidak membatasi
pergaulan anak-anaknya karena mereka
percaya pada anaknya untuk tidak
mengikuti sifat buruk teman-temannya dan
tetap mengawasi pergaulan anaknya. Maka
dapat dikatakan bahwa orang tua kurang
mampu dalam mendidik anak di Desa
Ondo-Ondolu menerapkan pola
demokratis, pola keteladanan dan pola
pengawasan dalam memberikan kebebasan
kepada anak dalam bergaul.

Dalam  hal  mengawasi  dan
membimbing anak selama berada dalam
lingkungan keluarga, para orang tua selalu
mengawasi anak-anak mereka dengan
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melakukan pengawasan kepada anak
dirumah untuk menyelesaikan tugas-tugas
sekolah dan juga mengerjakan perintah
agama sepertri sholat dan mengaji agar
anak dapat belajar disiplin dan memiliki
budi pekerti yang baik. Para orang tua juga
melatih anak dengan bekerja agar bisa
mandiri. Dalam hal membimbing, para
orang tua menasihati anaknya agar
melakukan hal yang baik-baik dan juga
memberikan contoh keadilan dengan tidak
mendiskriminasi  diantara  anak-anak
mereka. Hal lain yaitu membimbing anak
sejak dini dengan mengajarkan untuk
bekerja di kebun dan dirumah serta hidup
bersih. Para orang tua juga mengajarkan
anak untuk dapat menghormati orang yang
lebih tua dan menghargai orang lain, serta
mendidik anak-anaknya agar mematuhi
orang tua dan guru. Dengan temuan ini,
maka dapat dikatakan bahwa orang tua
kurang mampu dalam mendidik anak di
Desa Ondo-Ondolu menerapkan pola
demokratis dan pola pengawasan dalam
mengawasi dan membimbing anak selama
berada dalam lingkungan keluarga.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian tentang pola
pendidikan anak pada keluarga kurang
mampu di Desa Ondo-Ondolu Kecamatan
Batui dapat disimpulkan bahwa para orang
tua menerapkan: (1). Pola Otoriter dalam
membuat aturan yang harus dipatuhi,
dalam menghukum anak, dalam memaksa
anak untuk disiplin  dan  ketika
bermusyawarah dengan anak dalam
memutuskan sesuatu. (2). Pola Demokratis
diterapkan oleh orang tua kurang mampu
untuk mendidik anak dalam membuat
aturan yang harus dipatuhi, dalam
memutuskan sesuatu, dalam
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berkomunikasi dengan anak, dalam
memberikan kebebasan kepada anak
dalam bergaul dan dalam mengawasi dan
membimbing anak selama berada dalam
lingkungan keluarga. (3). Pola
Pengawasan diterapkan oleh orang tua
kurang mampu untuk mendidik anak
dalam memberikan kebebasan kepada
anak dalam bergaul dan dalam mengawasi
dan membimbing anak selama berada
dalam lingkungan keluarga. (4). Pola
Keteladanan diterapkan oleh orang tua
kurang mampu untuk mendidik anak
dalam memaksa anak untuk disiplin dan
dalam memberikan kebebasan kepada
anak dalam bergaul. (5). Pola Pembiasaan
diterapkan oleh orang tua kurang mampu
untuk mendidik anak dalam menghukum
anak, dalam memaksa anak untuk disiplin,
dalam mencari jalan keluar jika terdapat
masalah pada anak, dalam berkomunikasi
dengan anak.

Dari hasil penelitian ditemukan
bahwa para orang tua kurang mampu di
Desa Ondo-Ondolu Kecamatan Batui tidak
menerapkan pola asuh permisif, hal ini
dikarenakan bahwa sisi negatif yang
diperoleh dari pola pendidikan permisif
cukup banyak dan hal itu dapat merugikan
anak dalam kehidupannya. Hasil temuan
tersebut membuktikan dan memperkuat
pendapat dari Moeldjono (2001: 7),
menurutnya anak yang dibesarkan dalam
keluarga yang demikian ini akan membuat
anak tidak aktif dalam kehidupan sosial,
dan dapat dikatakan anak menarik diri
dari kehidupan sosial. Perkembangan fisik
anak yang dibesarkan dalam keluarga ini
menujukkan terhambat.Anak mengalami
banyak  frustasi  dan mempunyai
kecenderungan mudah membenci
seseorang. Dalam lingkungan keluarga
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anak tidak menunjukkan agresivitasnya
tetapi dalam pergaulan sosialnya kelak
anak akan mendapatkan banyak kesukaran.
Dalam kehidupan sosialnya, anak tidak
dapat mengendalikan agresifitasnya dan
selalu mengambil sikap ingin menang dan
benar, tidak seperti halnya anak yang
dibesarkan  dalam  keluarga  yang
demokratis. Hal ini karena anak tidak
dapat mendapatkan tingkat interaksi sosial
yang baik di keluarganya.

Dengan adanya sisi negatif tersebut
akan berdampak pada pembentukan
pribadi anak, Menurut Purwanto (2004:
99) bahwa anak merasa kurang
mendapatkan kasih sayang dan perhatian
dari orang tuanya sehingga:

a. Anak sering mogok bicara dan tidak
mau belajar, serta bertingkah laku
menentang,

b. Anak mudah berontak dan keras kepala,

c. Anak kurang memperhatikan
kedisiplinan, baik di  lingkungan
keluarga, sekolah maupun dalam
pergaaulan di masayarakat, dan

d. Anak kesulitan dalam menyesuaikan
diri, emosi kurang stabil dan memiliki
sifat selalu curiga.

KESIMPULAN

Pola pendidikan anak yang
diterapkan oleh keluarga kurang mampu di
Desa Ondo-Ondolu Kecamatan Batui,
hanya menerapkan pola otoriter dan pola
demokratis yang diikuti dengan tiga pola
pendidikan sebagai pola pendukung yaitu
pola pengawasan, pola keteladanan dan
pola pembiasaan. Sedangkan pola permisif
tidak diterapkan oleh para orang tua
kurang mampu di Desa Ondo-Ondolu.
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